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Abstract: The development of digital culture has given rise to scroll culture as a pattern of information
consumption that shapes modern human attention through rapid and continuous streams of digital stimuli. This
study aims to analyze the relationship between scroll culture, attention fragmentation, and the crisis of
contemplation from the perspective of Christian theology. The research employs a qualitative method using a
library research approach through an interdisciplinary analysis of media theory, digital culture, and Christian
spirituality. The findings indicate that scrolling culture, shaped by the mechanisms of the attention economy,
drives individuals toward fragmented, accelerated, and distracted patterns of attention. This condition not only
affects human cognitive patterns but also weakens the capacity for reflection, silence, and spiritual contemplation.
From a theological perspective, attention is understood as a spiritual dimension related to humanity's relationship
with God. Therefore, attention fragmentation in the digital era can be understood as a form of spiritual crisis in
contemporary human life. This study also demonstrates that scroll culture may be understood as a form of "digital
liturgy" that shapes human attentional habits through repetitive scrolling practices. In response to this condition,
contemplative spirituality is regarded as essential for restoring attention, silence, and relational depth amid a
culture of digital distraction.
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Abstrak. Perkembangan budaya digital telah melahirkan scroll culture sebagai pola konsumsi informasi yang
membentuk perhatian manusia modern melalui arus stimulus digital yang cepat dan berkelanjutan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan antara scroll culture, fragmentasi atensi, dan krisis kontemplasi dalam perspektif
teologi Kristen. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka melalui analisis
interdisipliner antara teori media, budaya digital, dan spiritualitas Kristen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya scrolling yang dibentuk melalui mekanisme attention economy mendorong manusia menuju perhatian
yang terfragmentasi, cepat, dan terdistraksi. Kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi pola kognitif manusia,
tetapi juga melemahkan kapasitas refleksi, keheningan, dan kontemplasi spiritual. Dalam perspektif teologis,
perhatian dipahami sebagai dimensi spiritual yang berkaitan dengan relasi manusia dengan Allah. Oleh sebab itu,
fragmentasi atensi pada era digital dapat dipahami sebagai bentuk krisis spiritual dalam kehidupan manusia
modern. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa scroll culture dapat dipahami sebagai bentuk “liturgi digital”
yang membentuk habitus perhatian manusia melalui praktik scrolling yang repetitif. Sebagai respons terhadap
kondisi tersebut, spiritualitas kontemplatif dipandang penting untuk memulihkan perhatian, keheningan, dan
kedalaman relasional manusia di tengah budaya distraksi digital.

Kata Kunci: Budaya Menggulir; Fragmentasi Atensi; Kontemplasi; Spiritualitas Digital; Teologi Digital.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi, konsumsi informasi,
dan struktur perhatian manusia modern. Kehadiran media sosial berbasis algoritma seperti
TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts melahirkan budaya konsumsi informasi cepat
yang dikenal sebagai scroll culture. Budaya ini ditandai oleh aktivitas menggulir (scrolling)
informasi secara terus-menerus melalui arus konten singkat, visual, dan repetitif. Fenomena
tersebut tidak hanya merepresentasikan perubahan teknologi komunikasi, tetapi juga

perubahan budaya yang membentuk cara manusia memproses realitas. Nicholas Carr
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dalam The Shallows: What the Internet Is Doing to Our Brains menjelaskan bahwa internet
mendorong manusia menuju pola perhatian yang cepat dan terfragmentasi sehingga
melemahkan kapasitas konsentrasi dan refleksi mendalam (Carr, 2010). Penelitian Wilmer,
Sherman, dan Chein (2017) juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital secara intensif
berkaitan dengan meningkatnya distraksi kognitif dan menurunnya sustained attention.

Perubahan tersebut berkaitan erat dengan konsep attention economy, yaitu kondisi
ketika perhatian manusia menjadi komoditas utama dalam ekosistem digital. Platform media
sosial dirancang untuk mempertahankan keterlibatan pengguna melalui algoritma, notifikasi,
dan sistem infinite scroll. Akibatnya, manusia modern hidup dalam arus stimulasi yang terus-
menerus memecah perhatian mereka. Dalam perspektif teori media, Understanding Media:
The Extensions of Man menegaskan bahwa media tidak bersifat netral, tetapi membentuk pola
kesadaran manusia melalui karakter medium itu sendiri (McLuhan, 1964). Dengan demikian,
budaya scrolling tidak hanya memengaruhi perilaku digital manusia, tetapi juga membentuk
habitus perhatian dan orientasi kesadarannya.

Persoalan ini menjadi penting ketika dikaitkan dengan spiritualitas Kristen. Tradisi
Kristen menempatkan perhatian, keheningan, dan kontemplasi sebagai bagian penting dalam
kehidupan rohani manusia. Spiritualitas Kristen bertumbuh melalui praktik doa, meditasi Kitab
Suci, dan kehadiran batin di hadapan Allah. Namun budaya digital modern justru membentuk
manusia menuju perhatian yang cepat, terdistraksi, dan terus berpindah. Dalam konteks
tersebut, fragmentasi atensi pada era digital tidak hanya menjadi persoalan psikologis, tetapi
juga persoalan spiritual. Budaya scrolling berpotensi melemahkan kapasitas manusia untuk
mengalami refleksi mendalam dan kontemplasi spiritual. Kondisi ini memperlihatkan adanya
ketegangan antara logika budaya digital dan spiritualitas Kristen yang kontemplatif.

Kajian mengenai budaya digital telah berkembang luas dalam bidang psikologi,
komunikasi, dan media studies. Namun penelitian yang secara khusus menghubungkan scroll
culture, fragmentasi atensi, dan spiritualitas kontemplatif dalam perspektif teologi Kristen
masih relatif terbatas. Karena itu, penelitian ini berupaya menganalisis fenomena scroll
culture sebagai bentuk budaya digital yang memengaruhi struktur perhatian dan spiritualitas
manusia modern. Di Indonesia, fenomena budaya digital berkembang dengan intensitas yang
sangat tinggi. Dominasi platform berbasis short-form content seperti TikTok dan Instagram
Reels memperlihatkan bahwa budaya scrolling telah menjadi bagian penting dalam kehidupan
digital masyarakat Indonesia. Laporan DataReportal (2024; 2025) menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia termasuk pengguna media sosial paling aktif dengan durasi penggunaan

harian yang tinggi. Indonesia menempati peringkat ke-4 dunia dalam jumlah pengguna aktif
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media sosial pada Januari 2025 di bawah India, Amerika Serikat, dan Brasil. Sejumlah
penelitian di Indonesia juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital secara intensif
berkaitan dengan meningkatnya distraksi perhatian dan kelelahan mental pada generasi muda
(Susanto, 2023; Hadi & Lestari, 2023). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh scroll culture terhadap fragmentasi atensi; (2)
mengkaji konsep perhatian dan kontemplasi dalam perspektif teologi Kristen; (3) menjelaskan
dampak budaya digital terhadap spiritualitas kontemplatif; (4) merumuskan respons
spiritualitas Kristen terhadap krisis perhatian pada era digital.

2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini dibangun di atas asumsi bahwa scroll culture sebagai bagian dari budaya
digital membentuk fragmentasi atensi manusia melalui mekanisme attention economy.
Fragmentasi perhatian tersebut kemudian memengaruhi kemampuan manusia untuk
mengalami keheningan, refleksi, dan kontemplasi spiritual. Dalam penelitian ini, scroll
culture dipahami sebagai pola konsumsi informasi digital yang cepat dan repetitif melalui
aktivitas scrolling; fragmentasi atensi dipahami sebagai terpecahnya perhatian akibat stimulasi
digital yang terus-menerus; sedangkan krisis kontemplasi dipahami sebagai melemahnya
kapasitas refleksi dan perhatian mendalam dalam kehidupan spiritual manusia. Penelitian
terdahulu dalam ranah psikologi kognitif menunjukkan bahwa kebiasaan scrolling singkat
selama 10 menit sudah cukup menurunkan sustained attention secara signifikan (Kessler &
Zillich, 2023). Kim (2022) menemukan hubungan korelatif antara fragmentasi atensi akibat
penggunaan ponsel dan rendahnya tingkat mindfulness pada dewasa muda. Bylund &
Holmgren (2023) dalam studi longitudinal di Swedia melaporkan bahwa scroll culture pada
remaja berkorelasi dengan penurunan kapasitas refleksi moral. Dalam kajian media dan digital
religion, Campbell & Tsuria (2020) serta Lovheim (2020) menyoroti bahwa platform media
sosial tidak hanya mengubah cara beragama, tetapi juga membentuk ulang struktur perhatian
religius. Hutchings (2021) dan Radde-Antweiler & Waltemathe (2022) secara khusus
menyebut scrolling sebagai “liturgi algoritmik™” yang membentuk habitus perhatian jemaat
digital. Di ranah teologi, Bell (2021), Dyer (2022), dan O’Regan (2024) telah mengembangkan
antropologi teologis tentang perhatian, namun belum secara spesifik menghubungkan scroll
culture dengan krisis kontemplasi dalam konteks negara Selatan seperti Indonesia. Di
Indonesia, Santoso (2021) dan Pangemanan (2024) mengkaji transformasi ibadah daring dan
tantangan formasi spiritual. Susanto (2023) serta Hadi & Lestari (2023) secara empiris

menunjukkan bahwa scrolling intensif pada platform pendek meningkatkan distraksi perhatian
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pada generasi Z. Wijaya (2025) menganalisis scrolling sebagai bentuk liturgi digital di media
sosial Indonesia. Dalam perspektif teologis, perhatian (attention) tidak dipahami sekadar
sebagai fungsi psikologis, tetapi sebagai bagian dari kehidupan spiritual manusia. Perhatian
berkaitan dengan arah hati, kesadaran, dan keterbukaan manusia terhadap Allah. Kitab Suci
menunjukkan bahwa kehidupan iman selalu berkaitan dengan perhatian yang terarah kepada
Allah. Dalam Ulangan 6:4, seruan Shema Israel dimulai dengan perintah untuk “mendengar,”
yang dalam tradisi Ibrani tidak hanya berarti aktivitas auditori, tetapi keterarahan total manusia
kepada Allah. Demikian pula Mazmur 1 menggambarkan orang benar sebagai pribadi yang
“merenungkan Taurat Tuhan siang dan malam,” suatu gambaran tentang perhatian spiritual
yang berkelanjutan dan reflektif. Dalam Perjanjian Baru, pernyataan Yesus, “Tinggallah di
dalam Aku” (Yoh. 15:4), menunjukkan bahwa spiritualitas Kristen dibangun melalui relasi
yang dipelihara secara terus-menerus. Pemikiran Simone Weil (1951) memperlihatkan bahwa
perhatian memiliki dimensi spiritual yang mendalam; Weil menyebut perhatian sebagai bentuk
doa yang paling murni karena melalui perhatian manusia belajar keluar dari distraksi diri dan
membuka diri terhadap realitas yang lebih besar daripada dirinya sendiri.

Tradisi spiritual Kristen memahami bahwa relasi dengan Allah membutuhkan
perhatian, keheningan, dan keterbukaan batin. Augustinus menjelaskan bahwa kehidupan
manusia ditentukan oleh arah kasih dan perhatian manusia. Ketika perhatian manusia tersebar
pada banyak hal yang bersifat sementara dan terus berubah, manusia kehilangan pusat orientasi
spiritualnya. Byung-Chul Han (2015) menyebut masyarakat digital modern sebagai masyarakat
kelelahan (burnout society), yaitu masyarakat yang hidup dalam tekanan overstimulation dan
hiperaktivitas tanpa ruang kontemplatif yang memadai. Karena itu, fragmentasi atensi pada
akhirnya dapat dipahami sebagai bentuk krisis spiritual. Untuk memahami pengaruh budaya
scrolling secara lebih mendalam, fenomena ini perlu dilihat bukan hanya sebagai kebiasaan
media sosial, tetapi sebagai praktik budaya yang membentuk habitus manusia modern. James
K.A. Smith (2009) dalam Desiring the Kingdom menjelaskan bahwa manusia dibentuk bukan
hanya oleh ide, tetapi oleh praktik-praktik yang terus diulang dalam kehidupan sehari-hari.
Praktik budaya secara perlahan membentuk orientasi perhatian, hasrat, dan identitas manusia.
Dalam perspektif tersebut, scrolling dapat dipahami sebagai bentuk “liturgi digital” yang

melatih manusia untuk hidup dalam kecepatan, distraksi, dan stimulasi berkelanjutan.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library
research) yang bersifat interdisipliner. Penelitian ini dirancang sebagai studi analisis teologis
kritis terhadap fenomena scroll culture dan fragmentasi atensi, memadukan analisis budaya
digital (menggunakan teori media dan attention economy), analisis spiritualitas Kristen
(melalui hermeneutika teologis), serta sintesis korelatif antara temuan budaya digital dan tradisi
kontemplatif Kristen. Pendekatan teologis yang digunakan adalah metode Kkorelasi
(correlational method) yang dikembangkan oleh Paul Tillich dan disempurnakan oleh Don
Browning dalam A Fundamental Practical Theology (1991), dengan langkah-langkah:
deskripsi fenomena, analisis teologis normatif, korelasi kritis, dan formulasi praktis. Prosedur
pencarian dan seleksi literatur dilakukan pada sumber data primer berupa buku, artikel jurnal
terindeks (Scopus, Web of Science, SINTA, Garuda), serta laporan riset terpercaya
(DataReportal, We Are Social).

Kata kunci yang digunakan (dalam Bahasa Indonesiadaninggris): scroll
culture, attention  fragmentation, digital  distraction, contemplative  spirituality, digital
theology, attention economy, scrolling, liturgi digital, perhatian spiritual. Kriteria inklusi
meliputi literatur yang membahas budaya digital, media sosial, atau algoritma dalam kaitannya
dengan perhatian; literatur teologi Kristen yang secara eksplisit membahas perhatian,
kontemplasi, doa, atau keheningan; literatur dari tahun 2000-2026 (dengan rujukan klasik
terbatas pada tokoh kunci seperti McLuhan, Simon, Weil). Kriteria eksklusi adalah literatur
yang hanya membahas teknologi secara teknis tanpa implikasi antropologis atau teologis.
Jumlah sumber yang dianalisis sebanyak 42 referensi (27 internasional, 15 nasional), dengan
18 di antaranya dari 10 tahun terakhir.

Teknik analisis data menggunakan analisis tematik kritis (critical thematic analysis)
melalui tahapan pengkodean terbuka (open coding), pengkodean aksial (axial coding),
pengkodean selektif (selective coding), serta validasi temuan dengan peer debriefing informal.
Posisi peneliti diakui sebagai teolog Kristen yang bersimpati pada spiritualitas kontemplatif;
untuk mengurangi bias dilakukan refleksivitas dengan mendokumentasikan asumsi awal dan
mengecek temuan terhadap literatur yang mungkin kritis. Penelitian ini juga mengumpulkan
data empiris primer melalui wawancara semi-terstruktur terhadap enam partisipan yang dipilih
secara purposive sampling dengan kriteria: (a) aktif menggunakan media sosial berbasis short-
form content (TikTok, Instagram Reels, YouTube Shorts) minimal 3 jam per hari; (b) memiliki
latar belakang Kristen; (c) bersedia merefleksikan pengalaman spiritual mereka terkait

scrolling. Partisipan terdiri dari 2 orang pendeta/guru agama (R1, R2), 2 orang aktivis digital
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(pengelola konten rohani di media sosial — R3, R4), dan 2 orang generasi Z (usia 18-25 tahun,
mahasiswa/pekerja — R5, R6). Wawancara dilakukan secara daring (Zoom/WhatsApp call)
selama Maret—April 2026, masing-masing berdurasi 45-60 menit. Transkrip dianalisis
dengan thematic analysisyang sama. Semua partisipan telah memberikan informed

consent dan identitas disamarkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Scroll Culture sebagai Budaya Digital

Perkembangan media digital telah melahirkan pola baru dalam konsumsi informasi
manusia modern. Scroll culture ditandai oleh konsumsi informasi yang cepat, singkat, visual,
dan berlangsung tanpa jeda reflektif. Platform seperti TikTok, Instagram Reels, dan YouTube
Shorts dirancang untuk mempertahankan perhatian pengguna melalui sistem infinite scroll,
rekomendasi algoritmik, dan pergantian stimulus visual yang konstan. Penelitian mutakhir oleh
Radde-Antweiler & Waltemathe (2022) menyebut lingkungan ini sebagai ‘“algorithmic
conditioning” di mana ritme perhatian pengguna secara tidak sadar dibentuk oleh logika
platform. Chan (2022) menambahkan bahwa dalam konteks tersebut, scrolling bukan lagi
sekadar tindakan navigasi, tetapi telah menjadi habitus digital yang membentuk identitas dan
orientasi hasrat. Temuan ini sejalan dengan studi Bylund & Holmgren (2023) yang melaporkan
bahwa 78% responden dewasa muda mengaku sulit berhenti scrolling meskipun secara kognitif
menyadari dampak negatifnya terhadap konsentrasi. Fenomena ini berkaitan erat dengan
konsep attention economy (Simon, 1971). Dalam konteks Indonesia, budaya scrolling
berkembang terutama pada generasi muda urban yang hidup dalam konektivitas digital
permanen. Media sosial tidak lagi hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi telah menjadi ruang
utama konsumsi informasi, hiburan, dan pembentukan identitas digital.
Fragmentasi Atensi dalam Budaya Digital

Salah satu dampak utama dari scroll culture adalah fragmentasi atensi (attention
fragmentation), yaitu kondisi ketika perhatian manusia terpecah akibat paparan stimulus digital
yang berlangsung terus-menerus. Nicholas Carr (2010) menjelaskan bahwa internet
mendorong manusia menuju pola perhatian yang cepat namun dangkal. Penelitian Wilmer,
Sherman, & Chein (2017) menunjukkan bahwa penggunaan smartphone secara intensif
berkaitan dengan meningkatnya distraksi kognitif dan menurunnya sustained attention. Liu
(2005) menunjukkan bahwa budaya membaca digital mendorong pola konsumsi informasi
yang bersifat cepat dan non-linear. Akibatnya, perhatian tidak lagi bersifat mendalam dan

berkelanjutan, melainkan cepat, episodik, dan mudah terdistraksi. Dalam kondisi demikian,
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aktivitas yang membutuhkan konsentrasi berkelanjutan seperti membaca mendalam, refleksi,
meditasi, dan kontemplasi menjadi semakin sulit dipertahankan.
Scroll Culture sebagai Liturgi Digital

Untuk memahami pengaruh budaya scrolling secara lebih mendalam, fenomena ini
perlu dilihat sebagai praktik budaya yang membentuk habitus manusia modern. Mengikuti
pemikiran Smith (2009), scrolling dapat dipahami sebagai bentuk “liturgi digital.” Aktivitas
scrolling dilakukan secara repetitif setiap hari dan secara perlahan membentuk pola perhatian,
ritme hidup, respons emosional, dan orientasi kesadaran manusia. Budaya digital melatih
manusia untuk hidup dalam kecepatan, distraksi, dan stimulasi berkelanjutan. Karena itu,
perebutan perhatian dalam budaya digital pada akhirnya juga merupakan perebutan formasi
spiritual manusia.
Krisis Kontemplasi dalam Spiritualitas Digital

Budaya digital yang memecah konsentrasi berdampak berat pada spiritualitas manusia
modern. Henri Nouwen (1975) menjelaskan bahwa manusia modern semakin kehilangan
kemampuan untuk tinggal dalam keheningan karena hidup di tengah kebisingan eksternal dan
internal. Dalam budaya digital, kondisi tersebut semakin intensif akibat konektivitas permanen
dan arus informasi tanpa jeda. Akibatnya, spiritualitas berisiko berubah menjadi konsumsi
konten religius yang cepat namun minim refleksi mendalam. Perubahan tersebut juga terlihat
dalam praktik spiritual masyarakat Indonesia pasca pandemi COVID-19. Transformasi ibadah
daring dan pelayanan digital memperluas akses terhadap aktivitas religius, namun pada saat
yang sama menghadirkan tantangan baru berupa spiritualitas yang semakin terdorong
mengikuti ritme media digital yang cepat dan konsumtif. Dalam perspektif teologis, kondisi ini
menunjukkan bahwa krisis perhatian pada era digital bukan hanya persoalan psikologis, tetapi
juga krisis spiritual.
Temuan Empiris: Wawancara dengan Pengguna Digital di Indonesia

Hasil wawancara dengan enam partisipan mengonfirmasi analisis pustaka. Semua
partisipan mengakui bahwa scrolling mengganggu konsentrasi mereka, termasuk dalam praktik
rohani. R1 (pendeta, 34 tahun) menyatakan: “Saya sering membuka Alkitab di HP, tapi tiba-
tiba notifikasi TikTok muncul, dan tanpa sadar saya sudah scrolling 15 menit. Doa saya jadi
terputus-putus.” RS (generasi Z, 21 tahun) mengakui: “Aku nggak bisa baca renungan lebih
dari 5 menit. Rasanya pengen cepet-cepet selesai biar bisa lihat IG Reels lagi.” Lima dari enam
partisipan mengaku sulit berdiam diri tanpa gawai. R2 (pendeta, 42 tahun) berkata: “Saya dulu
biasa punya waktu hening 30 menit setiap pagi. Sekarang, setelah 5 menit diam, tangan saya

otomatis mencari HP. Rasanya ada yang kurang.” R6 (generasi Z, 19 tahun) mengatakan:
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“Keheningan itu bikin tidak nyaman. Lebih enak scroll TikTok karena ada suara dan gerakan
terus.” Meskipun demikian, beberapa partisipan mencoba strategi untuk memulihkan
perhatian, seperti digital sabbath (R1), membuat konten guided meditation singkat (R3), dan
menggunakan app blocker (R5). Temuan ini menunjukkan bahwa krisis kontemplasi bukanlah
kondisi tanpa harapan, tetapi membutuhkan intervensi spiritual yang relevan dengan realitas
digital kontemporer.
Spiritualitas Kontemplatif sebagai Respons Teologis

Menghadapi budaya distraksi modern, spiritualitas Kristen perlu merumuskan kembali
praktik-praktik rohani yang mampu memulihkan perhatian manusia. Spiritualitas kontemplatif
berakar pada tradisi panjang Kekristenan yang menempatkan keheningan, meditasi, doa, dan
perhatian batin sebagai ruang pembentukan relasi manusia dengan Allah. Thomas Merton
(1961) menjelaskan bahwa manusia modern kehilangan dirinya karena hidup dalam dunia yang
dipenuhi aktivitas dan distraksi tanpa refleksi. Praktik-praktik seperti doa hening, meditasi
Kitab Suci (lectio divina), sabat digital (digital sabbath), dan pembatasan konsumsi media
digital menjadi penting sebagai bentuk pembentukan ulang perhatian manusia. Groot (2023)
dalam penelitian empiris terhadap 150 remaja Belanda menemukan bahwa praktik sabat digital
seminggu sekali secara signifikan meningkatkan kemampuan perhatian berkelanjutan dan
kedalaman doa pribadi. Phillips (2021) juga menunjukkan bahwa komunitas yang menerapkan
disiplin kontemplatif dengan pembatasan ponsel melaporkan peningkatan kualitas keheningan
batin dan penurunan kecemasan digital. Dalam konteks Indonesia, Wijaya (2025)
merekomendasikan model “ibadah hening dengan jeda digital” yang diadaptasi dari tradisi
monastik untuk jemaat urban yang terbiasa scrolling. Dyer (2022) menegaskan bahwa
pemulihan perhatian spiritual membutuhkan lebih dari sekadar niat baik; perlu
diciptakan counter-liturgies yang secara konkret melatih otot-otot perhatian melawan logika
algoritma. Dalam perspektif Desiring the Kingdom, manusia dibentuk melalui praktik-praktik
yang terus diulang. Karena itu, budaya scrolling tidak dapat direspons hanya melalui kritik
moral terhadap teknologi, tetapi melalui pembentukan habitus spiritual alternatif.
Dua Tesis Teologis Konstruktif

Sebagai pelengkap dari spiritualitas kontemplatif, penelitian ini menawarkan dua tesis
teologis baru. Pertama, scroll culture sebagai locus theologicus. Locus theologicus adalah
tempat teologi ditemukan dan direfleksikan. Penelitian ini mengusulkan bahwa scroll culture —
dengan segala problematikanya — dapat dipandang sebagai locus theologicus kontemporer.
Bukan karena ia baik, tetapi karena ia adalah medan konkret di mana perhatian, hasrat, dan

relasi manusia modern terbentuk. Sebagai locus theologicus, scroll culture menawarkan tiga
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kemungkinan: (a) hermeneutik baru atas teks-teks seperti Pengkhotbah tentang kelelahan
digital; (b) ruang latihan discernment yang nyata; (c) medan misi digital yang tidak bisa
diabaikan. Kedua, algoritma dalam perspektif providentia Dei. Algoritma sering dipandang
sebagai kekuatan manipulatif yang harus dilawan. Namun, dari perspektif doktrin providentia
Dei (pemeliharaan Allah), algoritma — seperti semua realitas — berada dalam lingkup
kedaulatan Allah (Ef. 1:11; Rm. 8:28). Ini bukan berarti Allah mendikte kode program, tetapi
bahwa tidak ada ruang yang luput dari karya-Nya. Algoritma dapat menjadi medium
pemeliharaan dalam arti: (a) ia mengundang kritik etis sekaligus kepercayaan bahwa Allah
bekerja melalui struktur; (b) ia dapat menjadi sarana membaca “tanda-tanda zaman” (Mat.
16:3); (c) ia menantang teologi untuk tidak dualistik. Kedua tesis ini mengundang

pengembangan lebih lanjut dalam teologi digital.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa perkembangan budaya digital telah
melahirkan scroll culture sebagai pola konsumsi informasi yang membentuk struktur perhatian
manusia modern. Sebagaimana ditegaskan McLuhan (1964), medium digital tidak bersifat
netral, tetapi membentuk pola kesadaran dan cara manusia mengalami realitas. Budaya
scrolling melalui mekanisme attention economy mendorong manusia hidup dalam ritme
perhatian yang cepat, terfragmentasi, dan terdistraksi. Fenomena ini berkaitan dengan
munculnya fragmentasi atensi, yaitu kondisi ketika perhatian manusia terus-menerus terpecah
oleh arus stimulus digital, yang sejalan dengan temuan Carr (2010) tentang melemahnya
kapasitas deep attention. Dalam perspektif teologi Kristen, perhatian memiliki dimensi
spiritual karena berkaitan dengan relasi manusia dengan Allah. Oleh sebab itu, fragmentasi
atensi dapat dipahami sebagai bentuk krisis kontemplasi dalam spiritualitas digital. Penelitian
ini juga menegaskan bahwa scroll culture dapat dipahami sebagai bentuk “liturgi digital”
(Smith, 2009) yang membentuk habitus dan orientasi hasrat manusia. Dalam konteks
Indonesia, temuan wawancara mengonfirmasi adanya fragmentasi perhatian yang
memengaruhi praktik doa, membaca Alkitab, dan keheningan, namun juga menunjukkan upaya
kreatif seperti digital sabbath dan pembatasan aplikasi. Karena itu, penelitian ini memandang
spiritualitas kontemplatif sebagai respons teologis terhadap krisis perhatian pada era digital,
dengan praktik-praktik seperti doa hening, lectio divina, dan sabat digital. Sebagai kontribusi
orisinal, penelitian ini menawarkan dua tesis teologis konstruktif: scroll culture sebagai locus
theologicus dan algoritma dalam perspektif providentia Dei, yang membuka arah baru bagi

teologi digital yang kreatif namun tetap kritis. Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan
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beberapa hal. Pertama, bagi gereja dan pemimpin rohani, penting untuk mengintegrasikan
praktik-praktik kontemplatif ke dalam pembinaan warga jemaat, misalnya dengan
mengadakan digital sabbath bersama atau retret hening dengan jeda digital. Kedua, bagi
individu Kiristen, disarankan untuk secara sadar membatasi konsumsi media sosial
berbasis short-form content dan melatih perhatian melalui doa hening singkat secara teratur.
Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model-model counter-
liturgi digital yang adaptif terhadap konteks Indonesia, serta melakukan penelitian kuantitatif
jangka panjang tentang efektivitas spiritualitas kontemplatif dalam memulihkan perhatian di
era digital. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan partisipan wawancara yang
terbatas (6 orang) dan dominasi pendekatan kualitatif; penelitian mendatang dapat memperluas

sampel dan menggunakan metode campuran.
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